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D_eskripsi Mata kuliah ini bertujuan membekali mahasiswa dengan pemahaman mendalam tentang dasar-dasar filsafat ilmu,
Singkat MK meliputi aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Mahasiswa diajak memahami hakikat ilmu pengetahuan,
perkembangan paradigma ilmiah, serta hubungan antara ilmu, nilai, administrasi dan kebijakan publik. Ditekankan
pula kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam memaknai ilmu sebagai landasan penyusunan kebijakan publik
yang bertanggung jawab secara etis.
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang
spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang
bersangkutan

CPL-4 Mengembangkan diri secara berkelanjutan dan berkolaborasi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mampu menganalisis berbagai persoalan keilmuan dengan landasan dan subjek kajian ontologis,
epistemologis, serta aksiologis keilmuan secara mandiri berikut refleksi dan implementasinya
dalam pengembangan keilmuan dan kependidikan, serta tanggung jawab material, formal, dan
moral keilmuan

CPMK-2 Mengembangkan diri melalui integrasi Tema-Tema Filsafat limu dengan Isu-Isu Kemanusiaan

Kontemporer
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1 Mengidentifikasi tl;/Iebmgridemifikasi Mahasiswa mampu 5%
pengertian, lingkup, p(eengear{)ign mengidentifikasi
pembahasan, sejarah, filsafat ilmu beberapa pengertian
serta kedudukan Mengidentifikasi | o\ e
filsafat ilmu lingkup llsafat limu
pembahasan
filsafat ilmu
Menguraikan
sejarah filsafat
iimu
Menijelaskan
kedudukan
filsafat ilmu
2 Mengidentifikasi L\)/Iebngridentifikasi Mahasiswa mampu 5%
pengertian, lingkup, pgnge?ﬁgn mengidentifikasi
pembahasan, sejarah, filsafat ilmu beberapa pengertian
serta kedudukan Mengidentifikasi filsafat il
filsafat ilmu lingkup lisafat limu
pembahasan
filsafat ilmu
Menguraikan
sejarah filsafat
iimu
Menijelaskan
kedudukan
filsafat ilmu
3 Memahami Konsepsi aﬂiggidﬁmi%%i Mahasiswa mampu 5%
Umum Keilmuan dgn ggﬁbjgr S mengidentifikasi
pengetahuan berbagai jenis dan

Mendefinisikan
ilmu
berdasarkan
karakteristik,
sifat, dan
hakikatnya
Menguraikan
sejarah ilmu
Menjelaskan
perbedaan ilmu
dengan filsafat,
agama, dan
seni

sumber pengetahuan




Memahami Konsepsi
Umum Keilmuan

1. Mengidentifikasi
berbagai jenis
dan sumber
pengetahuan

2. Mendefinisikan
ilmu
berdasarkan
karakteristik,
sifat, dan
hakikatnya

3. Menguraikan
sejarah ilmu

4. Menjelaskan
perbedaan ilmu
dengan filsafat,
agama, dan
seni

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
berbagai jenis dan
sumber pengetahuan

5%

Menelaah
Permasalahan
Keilmuan dengan
Landasan Ontologi
limu

1. Mendefinisikan
ontologi dan
ontologi
keilmuan

2. Menjelaskan
aliran-aliran
ontologi
keilmuan

3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang ontologi
keilmuan

Mahasiswa mampu
mendefinisikan
ontologi dan ontologi
keilmuan

5%

Menelaah
Permasalahan
Keilmuan dengan
Landasan Ontologi
limu

1. Mendefinisikan
ontologi dan
ontologi
keilmuan

2. Menjelaskan
aliran-aliran
ontologi
keilmuan

3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang ontologi
keilmuan

Mahasiswa mampu
mendefinisikan
ontologi dan ontologi
keilmuan

5%

Menelaah
Permasalahan
Keilmuan dengan
Landasan Epistemologi
limu

1. Mendefinisikan
epistemologi
dan
epistemologi
keilmuan

2. Menjelaskan
aliran-aliran
epistemologi
keilmuan

3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang
epistemologi
keilmuan

Mahasiswa mampu
mendefinisikan
epistemologi dan
epistemologi
keilmuan

5%

Mahasiswa mampu
mengerjakan soal yang
berasal dari sumber
materi pertemuan 1
sampai dengan 7

Kesesuaian jawaban

Kesesuaian jawaban

15%

Menelaah
Permasalahan
Keilmuan dengan
Landasan Epistemologi
limu

1. Mendefinisikan
epistemologi
dan

epistemologi
keilmuan

2. Menjelaskan
aliran-aliran
epistemologi
keilmuan

3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang
epistemologi
keilmuan

Mahasiswa mampu
mendefinisikan
epistemologi dan
epistemologi
keilmuan

5%

10

Menelaah
Permasalahan
Keilmuan dengan
Landasan Aksiologi
limu

1. Mendefinisikan
Aksiologi dan
Aksiologi
Keilmuan

2. Menjelaskan
aliran-aliran
aksiologi
keilmuan

3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang
aksiologi
keilmuan

Mahasiswa mampu
mendefinisikan
Aksiologi dan
Aksiologi Keilmuan

5%




11 Menelaah 1. '\Aﬂkesri‘gleoﬂ?ig!:r?n Mahasiswa mampu 5%
Permasalahan Aksiologi mendefinisikan
Keilmuan dengan . Keilmuan Aksiologi dan
Landasan Aksiologi 2. Menjelaskan e
lImu aliran-aliran Aksiologi Keilmuan
aksiologi
keilmuan
3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang
aksiologi
keilmuan
12 Menelaah 1. I\A/Ifr]dlefir_ligikan Mahasiswa mampu 5%
siologi dan L
Permasalahan Aksiologi mendefinisikan
Keilmuan dengan . Keilmuan Aksiologi dan
Landasan Aksiologi 2. Menjelaskan ) .
lImu aliran-aliran Aksiologi Keilmuan
aksiologi
keilmuan
3. Menjelaskan
pemikiran tokoh
tentang
aksiologi
keilmuan
13 Mengintegrasikan Menijelaskan dan Mahasiswa mampu 5%
Tema-Tema Filsafat mengana]isis isu-IsU | menjelaskan dan
lImu dengan Isu-Isu kemanusiaan menganalisis isu-isu
Kemanusiaan kontemporer K )
Kontemporer menggunakan analisis | €manusiaan
filsafat ilmu kontemporer
menggunakan
analisis filsafat ilmu
14 Mengintegrasikan Menjelaskan dan Mahasiswa mampu 5%
Tema-Tema Filsafat mengana]isis isu-IsU | menjelaskan dan
lImu dengan Isu-Isu kemanusiaan menganalisis isu-isu
Kemanusiaan kontemporer K )
Kontemporer menggunakan analisis emanusiaan
filsafat ilmu kontemporer
menggunakan
analisis filsafat ilmu
15 Mengintegrasikan Menjelaskan dan Mahasiswa mampu 5%
Tema-Tema Filsafat menganqlisis isu-IsU | menjelaskan dan
lImu dengan Isu-Isu kemanusiaan menganalisis isu-isu
Kemanusiaan kontemporer .
Kontemporer menggunakan analisis kemanusiaan
filsafat ilmu kontemporer
menggunakan
analisis filsafat ilmu
16 Mahasiswa mampu Kesesuaian jawaban Kesesuaian jawaban 15%
mengerjakan soal yang
berasal dari materi
pertemuan 1 sampai
dengan 15

SDGS (Sustainable Development Goals)

QUALITY
EDUCATION

DECENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

GOODHEALTH
AND WELL-BEING

4

Catatan

1.

2.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus
dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.




»

10.
11.

12.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai
penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning,
Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-
pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah,
yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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